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ABSTRAK 
Sikap merupakan predisposisi emosional yang dipelajari untuk merespon secara konsisten terhadap suatu objek, 
sikap pemeliharaan personal hygiene  Jenis penelitian ini bersifat penelitian deskriptivf explorative dengan 
pendekatan cross sectional dengan sampel penelitian sebanyak 42 remaja putri dengan metode pengambilan 
sampel yaitu purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan sikap personal hygene pada remaja putri di 
pesantren babun najah sudah baik dengan kategori hasil (54,8%), untuk rekomendasi di harapkan remaja putri 
dapat menjaga kebersihan genetalia secara personal dan tidak menggunakan pembersih dan pewangi alat 
genetalia agar mencegah terjadinya penyakit dan masalah kesehatan reproduksi. 
Keyword : Sikap, Personal hygiene, Remaja Putri 
ABSTRACT 
Attitude is an emotional predisposition that is learned to respond consistently to an object, attitudes of personal 
hygiene maintenance. This type of research is descriptive explorative with cross sectional methode. 42 female 
adolescents were selected as sample, and purposive sampling methode was used in this research. The result 
showed personal hygiene attitudes in female adolescents in the babun najah boarding school were good with the 
results category (54,8%), for recommendations it is expected that female adolescents can maintain personal 
hygiene genatalia and do not use genetalia cleansers and deodorizes to prevent disease and reproductive health 
problems  
Keywords: Attitude, Menstruation, Female Adolescents 
PENDAHULUAN   
Menurut WHO remaja adalah penduduk 
dalam rentang usia 10 – 19 tahun. Didunia 
diperkirakan jumlah kelompok remaja 
berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah 
penduduk dunia (Kementerian Kesehatan RI, 
2015), menurut WHO dalam Eny (2012), remaja 
adalah periode usia antara 10 sampai 19 tahun. 
Sedangkan menurut The Health Resource and 
Service Administration Guidelines Amerika 
Serikat, rentang usia remaja adalah 11 – 21 tahun 
(Eny, 2012). 
Masa remaja adalah masa dimana seorang 
individu mengalami peralihan dari kanak-kanak 
ke masa dewasa disertai dengan perubahan fisik, 
psikis maupun perilaku secara radikal, sehingga 
remaja mulai bertanya-tanya mengenai berbagai 
fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya 
sebagai dasar bagi pembentukan nilai diri 
mereka.Masa remaja dimulai dengan masa 
remaja awal (12-24 tahun), kemudian di 
lanjutkan dengan masa remaja tengah (15-17 
tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun). 
Remaja pada tahap tersebut mengalami banyak 
perubahan baik secara emosi, tubuh, minat pola 
perilaku dan juga penuh dengan masalah-
masalah pada masa remaja (Hurlock, 2011). 
Hasil penelitian Prasetyowati (2009) 
menunjukkan remaja yang membersihkan 
daerah kewanitaan dengan tidak baik 
mempunyai peluang 3,5 kali terjadi keputihan 
dibandingkan pada remaja putri yang 
membersihkan daerah kewanitaan dengan baik. 
Remaja yang tidak baik membersihkan daerah 
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kewanitaan sebanyak 42 orang (84%) 
mengalami keputihan. Berdasarkan data statistik 
provinsi Aceh Tahun 2011 jumlah remaja putri 
yaitu 2,9 juta jiwa berusia 15-24 tahun, 
diantaranya 45% pernah mengalami keputihan. 
Data RSUD CM Lhoksemawe tahun 2011 
menyebutkan bahwa jumlah penderita kanker 
mulut Rahim (servik) adalah 54 jiwa. Penderita 
yang sakit dalam keadaan stadium lanjut, kanker 
mulut Rahim ini diawali dengan keputihan yang 
lama yang tidak di obati (Dinkes, 2010). 
Hasil penelitian Prasetyowati (2009) 
menunjukkan remaja yang membersihkan 
daerah kewanitaan dengan tidak baik 
mempunyai peluang 3,5 kali terjadi keputihan 
dibandingkan pada remaja putri yang 
membersihkan daerah kewanitaan dengan baik. 
Remaja yang tidak baik membersihkan daerah 
kewanitaan sebanyak 42 orang (84%) 
mengalami keputihan.Berdasarkan data statistik 
provinsi Aceh Tahun 2011 jumlah remaja putri 
yaitu 2,9 juta jiwa berusia 15-24 tahun, 
diantaranya 45% pernah mengalami keputihan. 
Data RSUD CM Lhoksemawe tahun 2011 
menyebutkan bahwa jumlah penderita kanker 
mulut Rahim (servik) adalah 54 jiwa. Penderita 
yang sakit dalam keadaan stadium lanjut, kankee 
mulut Rahim ini diawali dengan keputihan yang 
lama yang tidak di obati (Dinkes, 2010). 
METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif explorative dengan 
pendekatan cross sectional yaitu untuk 
mengetahui variabel sebab atau resiko dan 
variabel akibat yang terjadi pada objek yang 
diukur dan dikumpulkan saatu kali saja dalam 
satu waktu (dalam waktu bersamaan) dan tidak 
ada Follow up (Setiadi, 2013). dalam penelitian 
ini peneliti hanya membahas variable sikap 
remaja putri di Pondok Pesantren Modern Babun 
Najah Ulee Kareng kota Banda Aceh tahun 
2019. Pada penelitian ini sampel yang digunakan 
menggunakan purposive sampling dengan 
jumlah sampel 42 remaja putri.  
HASIL  
Setelah dilakukan penelitian pada remaja 
putri di Pesantren Modern Babun Najah Ulee 
Kareng Banda Aceh maka dapat di lihat bahwa 
usia responden paling banyak yaitu yang berusia 
14 tahun sebanyak 40 responden (95,2 %), dan 
jenis kelamin semuanya adalah perempuan 
sebanyak 42 responden (100 %). 
 
Tabel 1. Data Demografi Remaja Putri di Pesantren 
Babun Najah Ulee Kareng Banda Aceh.  
No  Demografi  f % 
1 Umur    
 13 Tahun 





2 Jenis Kelamin    
 Perempuan    42 100 % 
Sedangkan gambaran sikap remaja putri 
terhadap personal hygiene di Pesantren Babun 
Najah diperoleh hasil berada pada kategori baik 
yaitu sebanyak 23 responden (54,8 %).  Adapun 
rinciannya dapat dilihat pada table berikut. 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa 
dari hasil kuesioner dapat dirincikan sebagai 
berikut remaja putri yang menjawab bahwa 
menjaga kebersihan daerah kemaluan harus 
diperhatikan setiap saat sebanyak 95,2%, 
penanganan selama haid tidak bersih dapat 
mengakibatkan infeksi alat reproduksi sebanyak 
78,6%, selalu menggunakan tissue toilet 
merupakan cara dalam membersihkan daerah 
kewanitaan sebanyak 64,3%, saat haid 
menggunakan pembalut dengan bahan yang 
mengandung parfum dan bisa dipakai seharian 
sebanyak 61,9%, kemudian sebanyak 66,7% 
yang menjawab lebih baik menggunakan kain 
sebagai pembalut dari pada menggunakan 
pembalut bermerek, cara membasuh alat 
kelamin adalah dari arah belakang ke depan 
sebanyak 59,5%, dan yang menjawab 
membersihkan alat kelamin harus menggunakan 
sabun mandi sebanyak 59,5%, sebanyak 92,9% 
yang menjawab ya cara membersihkan pembalut 
yang benar adalah dengan cara mencucinya 
sampai tidak tersisa lagi sisa darah kemudian 
dibuang ketempat sampah. Bahan celana dalam 
lebih baik terbuat dari katun sebanyak 61,9% 
serta mengganti celana dalam 3 kali dalam sehari 
sebanyak 81%. 
Sehingga kategori baik atau kurangnya 
sikap untuk gambaran sikap Remaja Putri 
terhadap Personal Hygiene Organ Reproduksi 
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pada Pondok Pesantren Babun Najah Ulee 




Tabel 2  Gambaran Sikap Remaja Putri terhadap Personal Hygiene Organ Genitalia di Pesantren Babun Najah 
Ulee Kareng Banda Aceh 
Sikap Remaja Ya  Tidak  f % f % 
Kebersihan daerah kemaluan harus di perhatikan setiap saat   40 95,2  2 4,8 
Penanganan selama haid tidak bersih dapat mengakibatkan 
infeksi alat reproduksi   
33 78,6 9 21,4 
Selalu menggunakan tissue toilet merupakan cara dalam 
membersihkan daerah kewanitaan   
15 35,7 27 64,3 
Saat haid menggunakan pembalut dengan bahan yang 
mengandung parfum dan bisa dipakai seharian  
16 38,1 26 61,9 
Lebih baik menggunakan kain sebagai pembalut dari pada 
menggunakan pembalut bermerek  
28 66,7 14 33,3 
Cara membasuh alat kelamin adalah dari arah belakang ke 
depan  
25 59,5 17 40,5 
Membersihkan alat kelamin harus menggunakan sabun mandi  25 59,5 17 40,5 
Cara membersihkan pembalut yang benar adalah mencucinya 
sampai tidak tersisa lagi sisa darah kemudian dibuang ke 
tempat sampah  
39 92,9 3 7,1 
Bahan celana dalam lebih baik terbuat dari katun   26 61,9 16 38,1  
Mengganti celana dalam 3 kali dalam sehari  34 81 8 19 
 
 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Gambaran Sikap 
Remaja Putri terhadap Personal Hygiene Organ 
Reproduksi pada Pondok Pesantren Babun Najah 
Ulee Kareng Banda Aceh 
No. Sikap f % 
1 Baik 23 54,8 % 
2 Kurang 19 45,2 % 
Berdasarkan data pada tabel 3 dapat 
disimpulkan bahwa sikap remaja putri terhadap 
personal hygiene pada organ reproduksi di 
Pondok Pesantren Babun Najah Ulee Kareng 
Banda Aceh berada pada kategori baik yaitu 
sebanyak 23 responden (54,8 %).  
PEMBAHASAN 
Menurut Azwar 2007, faktor yang 
mempengaruhi pembentukan sikap yaitu 
pengalaman pribadi, pengaruh dari orang yang 
dianggap penting, pengaruh budaya, media 
massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, 
serta pengukuran sikap. Sedangkan menurut 
Setyowati, Rizkia, & Ungsianik (2019), terdapat 
faktor lainnya yang dapat memperngaruhi sikap 
remaja putri dalam menjaga personal hygiene 
organ reproduksinya yaitu faktor pengetahuan, 
tingkat emosional, sumber informasi  yang 
diperoleh terkait kebersihan organ reproduksi.  
Sikap pertama yang ditunjukkan responden 
terhadap personal hygiene setelah mengetahui 
pentingnya melakukan personal hygiene pada 
organ reproduksi adalah merespon informasi 
tersebut. merespon merupakan perilaku pertama 
yang ditunjukkan terhadap sesuatu yang baru 
diterima dan menunjukkan keterikatan terhadap 
hal tersebut. Hal tersebut sesuai teori yang 
dikemukakan oleh Benyamin Bloom dalam 
Notoatmodjo (2010) bahwa kecenderungan 
sikap setelah menerima stimulus adalah 
memberikan respon terhadap stimulus yang 
diterima. Memberikan jawaban apabila ditanya, 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan adalah suatu indikasi dari sikap, 
karena dengan suatu usaha untuk menjawab 
pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 
diberikan, lepas pekerjaan itu benar atau salah 
adalah berarti orang menerima ide tersebut 
(Widyaningrum, 2015). 
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Menurut Lufiati (2015), sikap berkaitan 
dengan perilaku seseorang, sikap seseorang 
terhadap suatu tindakan menunjukan perilaku 
responden tersebut terhadap suatu tindakan. 
Sikap yang positif akan cenderung mendorong 
seseorang berperilaku positif juga. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang 
yang memiliki perilaku baik tentang personal 
hygiene organ genitalia, akan memiliki sikap 
baik juga terhadap personal hygiene organ 
genitalia. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Tantry, Solehati, 
dan Yani (2019) tentang pengetahuan, sikap, dan 
perilaku personal hygiene selama menstruasi 
pada siswi SMPN 13 Bandung sebanyak 188 
responden. Hasilnya menunjukkan bahwa 
sebagian besar (52,7%) responden memiliki 
yang baik dan mendukung untuk perilaku 
personal hygiene organ reproduksi selama 
menstruasi. 
Penelitian terkait lainnya sejalan dengan 
yang dilakukan oleh Karnita (2015) tentang 
gambaran pengetahuan dan sikap remaja putri 
tentang personal hygiene organ reproduksi di 
Mts. Guppi Samata Kabupaten Gowa terhadap 
43 responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 27 responden (62,8%) memiliki 
sikap positif tentang personal hygiene pada 
organ reproduksi remaja putri di Mts. Guppi 
Samata Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian lainnya tentang perilaku 
menjaga kebersihan selama menstruasi juga 
menyatakan bahawa faktor teman sebaya juga 
dapat mempengaruhi sikap remaja putri dalam 
melakukan perawatan diri terkait organ 
reproduski (Kiftia, Maulina, Rizkia, 2020). Hasil 
penelitian lainnya yang dilakukan di Aceh Besar 
pada remaja putri di tingkat Madrasah Ibtidayah 
diperoleh bahwa edukasi tentang perawatan 
organ genitalia terutama selama menstruasi 
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 
remaja putri dalam menjaga Kesehatan dan 
kebersihan organ reproduksinya (Setyowati, 
Rizkia, & Ungsianik, 2019). 
Pengetahuan remaja putri yang dinilai baik 
akan mempengaruhi sikap hingga bentuk 
perilaku untuk berusaha menjaga kebersihan 
genetalia. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan 
nomor 2 pada variabel sikap yaitu tentang 
penanganan selama haid tidak bersih dapat 
mengakibatkan infeksi alat reproduksi, dimana 
sebanyak 33 responden (78,6%) memilih 
jawaban YA, yang berarti responden sudah 
memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
dampak dari tidak melakukan personal hygiene, 
sehingga akan terbentuk sikap yang baik dalam 
menjaga kebersihan organ reproduksi terutama 
saat menstruasi. 
Hal tersebut didukung oleh Azwar 2007 
dalam primastuti widianingrum (2010) 
menjelaskan bahwa pengetahuan. Selain itu, 
juga dibuktikan oleh pernyataan nomor 8 yaitu 
tentang cara membersihkan pembalut yang benar 
adalah mencucinya sampai tidak tersisa lagi sisa 
darah kemudian dibuang ke tempat sampah, 
dimana sebanyak 39 responden (92,9%) memilih 
jawaban YA. Kemudian juga di dukung oleh 
pernyataan nomor 10 tentang mengganti celana 
dalam 3x sehari, dimana sebanyak 34 responden 
(81,9%) memilih jawaban YA. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
sikap remaja putri dalam melakukan personal 
hygiene pada organ reproduksi di Pondok 
Pesantren Babun Najah Ulee Kareng Banda 
Aceh sudah berada pada kategori baik. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan sikap 
remaja putri terhadap personal hygene di 
Pesantren Babun Najah Ulee Kareng sudah baik, 
ditunjukkan dengan mayoritas remaja putri telah 
melakukan tindakan perawatan personal hygiene 
sesuai dengan prosedur kesehatan dalam 
menjaga kebersihan organ genitalia, baik selama 
haid maupun sedang tidak haid. Sehingga 
sebagai tindak lanjut penelitian ini diharapkan 
bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti 
lebih lanjut terkait dengan factor-faktor lainnya 
yang dapat mempengaruhi sikap remaja putri 
dalam menjaga kebersihan organ genitalia. 
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